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INTISARI 

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor berbahan bakar diesel 

berkontribusi terhadap peningkatan pencemaran udara yang berasal dari emisi gas 

buang. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi emisi tersebut 

adalah dengan menambahkan zat aditif ke dalam bahan bakar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan minyak sereh wangi sebagai 

zat aditif alami dan Oilos Fuel Saver sebagai zat aditif buatan terhadap emisi gas 

buang kendaraan diesel, serta menentukan zat aditif yang paling efektif dalam 

menurunkan emisi gas buang. Penelitian menggunakan metode eksperimen 

dengan objek kendaraan Isuzu Panther dan bahan bakar Biosolar, Dexlite, serta 

Pertamina Dex yang dicampur dengan variasi zat aditif sebesar 0,2%, 0,4%, 0,6%, 

0,8%, dan 1% per liter bahan bakar. Pengukuran emisi dilakukan menggunakan 

alat smoke tester untuk mengetahui tingkat kepekatan asap. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan minyak sereh wangi 

maupun Oilos Fuel Saver mampu menurunkan emisi gas buang pada seluruh jenis 

bahan bakar yang diuji. Pada campuran minyak sereh wangi, penurunan emisi 

terbesar terjadi pada Pertamina Dex dengan penambahan 10 ml, yaitu dari 61% 

menjadi 49%. Sementara itu, pada campuran Oilos Fuel Saver, penurunan emisi 

terbesar juga terjadi pada Pertamina Dex dengan penambahan 10 ml, yaitu dari 

61% menjadi 45%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi 

zat aditif yang ditambahkan, maka semakin rendah nilai emisi gas buang yang 

dihasilkan.  

Berdasarkan perbandingan kedua jenis zat aditif, Oilos Fuel Saver terbukti 

lebih efektif dalam menurunkan emisi gas buang dibandingkan minyak sereh 

wangi. Kombinasi terbaik diperoleh pada penggunaan Pertamina Dex dengan 

penambahan Oilos Fuel Saver 10 ml yang menghasilkan nilai emisi sebesar 45%, 

atau mengalami penurunan sebesar 16% dibandingkan Pertamina Dex murni yang 

memiliki emisi sebesar 61%. Dengan demikian, penggunaan Oilos Fuel Saver dapat 

direkomendasikan sebagai alternatif zat aditif yang lebih efektif untuk mengurangi 

emisi gas buang pada kendaraan berbahan bakar diesel.  

Kata kunci: emisi gas buang, kendaraan diesel, minyak sereh wangi, Oilos Fuel 

Saver, smoke tester. 
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ABSTRACT 

The increasing number of diesel-powered vehicles contributes to air 

pollution through exhaust gas emissions. One effort to reduce these emissions is 

by adding fuel additives to improve the combustion process. This study aims to 

determine the effect of lemongrass oil as a natural additive and Oilos Fuel Saver 

as a synthetic additive on diesel exhaust emissions, as well as to identify the most 

effective additive in reducing emissions. The research employed an experimental 

method using an Isuzu Panther diesel vehicle as the test object. The fuels used 

were Biosolar, Dexlite, and Pertamina Dex, mixed with additive concentrations of 

0.2%, 0.4%, 0.6%, 0.8%, and 1% per liter of fuel. Exhaust emissions were 

measured using a smoke tester to determine smoke opacity levels. 

The results showed that both lemongrass oil and Oilos Fuel Saver were 

capable of reducing exhaust emissions in all tested fuel types. The greatest 

emission reduction using lemongrass oil was achieved with Pertamina Dex fuel at 

a concentration of 10 ml, reducing the emission level from 61% to 49%. 

Meanwhile, the greatest reduction using Oilos Fuel Saver was also achieved with 

Pertamina Dex fuel at a concentration of 10 ml, reducing the emission level from 

61% to 45%. These findings indicate that increasing the concentration of additives 

leads to a greater reduction in exhaust emissions.  

Based on the comparison of the two additives, Oilos Fuel Saver was found 

to be more effective than lemongrass oil in reducing diesel exhaust emissions. The 

best result was obtained from the combination of Pertamina Dex fuel and 10 ml of 

Oilos Fuel Saver, which produced an emission value of 45%, representing a 16% 

reduction compared to the 61% emission level of pure Pertamina Dex fuel. 

Therefore, Oilos Fuel Saver can be recommended as a more effective additive for 

reducing exhaust emissions in diesel-powered vehicles.  

Keywords: exhaust emissions, diesel vehicle, lemongrass oil, Oilos Fuel Saver, 

smoke tester. 


